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Abstract
This study aims to analyze the influence of lifestyle, religiosity, and financial literacy on the decision to use LinkAja Syariah e-wallet in Surakarta City. A quantitative survey method was employed with a sample of 175 respondents who use LinkAja Syariah e-wallet. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis with E-Views software. The results show that lifestyle, religiosity, and financial literacy significantly affect the decision to use LinkAja Syariah e-wallet, both partially and simultaneously. These findings highlight the importance of these factors in shaping the public’s preference for using a Sharia-compliant e-wallet. The study provides implications for LinkAja Syariah and related parties to continue developing services aligned with Sharia principles and the digital lifestyle of society.

Keywords: lifestyle; religiosity; financial literacy; LinkAja Syariah; e-wallet. 


Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan sampel sebanyak 175 responden yang menggunakan e-wallet LinkAja Syariah. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan software E-Views. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan pentingnya faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap penggunaan e-wallet berbasis syariah. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelola LinkAja Syariah dan pihak terkait untuk terus mengembangkan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah dan gaya hidup masyarakat digital.
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PENDAHULUAN
Keuangan syariah merupakan sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam, yang melarang riba (bunga), spekulasi, dan investasi dalam bisnis yang dianggap haram. Sistem ini hadir sebagai alternatif layanan keuangan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, menawarkan produk seperti tabungan, investasi, dan pembiayaan. Di Indonesia, perkembangan keuangan syariah terus menunjukkan tren positif. Salah satu pemicu utama adalah besarnya populasi Muslim di Indonesia, mencapai 231,06 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total penduduk, menjadikan negara ini sebagai pasar potensial sekaligus pusat pengembangan keuangan syariah dunia.
Peningkatan literasi keuangan syariah menjadi semakin relevan di tengah kompleksitas produk dan layanan keuangan berbasis syariah. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 2022, perbankan syariah mencatatkan pangsa pasar sebesar 33,77% dengan pertumbuhan tahunan sebesar 15,63%. Keberadaan literasi keuangan syariah yang baik memungkinkan masyarakat untuk mengelola keuangan mereka secara lebih bijak dan sesuai dengan nilai-nilai agama.
Salah satu inovasi dalam keuangan syariah adalah pengembangan e-wallet berbasis syariah, seperti LinkAja Syariah, yang memadukan prinsip syariah dengan teknologi digital. LinkAja Syariah, sebagai e-wallet syariah pertama di Indonesia, memfasilitasi kebutuhan transaksi masyarakat Muslim, seperti pembayaran zakat, infaq, dan sedekah, hingga layanan keuangan sehari-hari yang sesuai dengan syariah. Berdasarkan survei yang dilakukan pada 2024, LinkAja Syariah menjadi salah satu e-wallet berbasis syariah yang paling banyak digunakan di Indonesia, diikuti oleh platform lain seperti Dana Syariah dan OVO Syariah.
Pada tahun 2023, Indonesia mencatat penggunaan e-wallet yang semakin masif, dengan lebih dari 110 juta pengguna aktif. Platform seperti Gopay, OVO, Dana, dan ShopeePay mendominasi pasar, sementara e-wallet berbasis syariah, seperti LinkAja Syariah, perlahan-lahan memperkuat posisinya dengan segmen pasar yang lebih spesifik. Pertumbuhan ini menunjukkan bagaimana masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah urban seperti Surakarta, mulai beradaptasi dengan transaksi digital yang sesuai dengan prinsip syariah.
Pada tahun 2021, layanan uang elektronik berbasis syariah milik PT Fintek Karya Nusantara (Finarya), LinkAja Syariah, mencatatkan pertumbuhan yang sangat pesat. Transaksi melalui platform LinkAja Syariah mengalami peningkatan signifikan sebesar 332% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, nilai total transaksi bruto (Gross Transaction Value atau GTV) juga mengalami lonjakan sebesar 306% pada periode yang sama. Peningkatan ini mencerminkan semakin tingginya minat masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah yang lebih mudah diakses melalui teknologi digital.
Di sisi lain, pendapatan layanan syariah LinkAja pada tahun 2021 mengalami pertumbuhan luar biasa hingga 1.459% secara tahunan (year-on-year). Momentum ini mendorong perusahaan untuk melakukan rebranding layanan syariah mereka menjadi LinkAja Syariah pada tahun 2022, guna memperkuat identitasnya sebagai penyedia layanan keuangan syariah terdepan di Indonesia. Langkah strategis lainnya adalah kolaborasi dengan PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) pada tahun 2021. Kolaborasi ini mencakup berbagai program digital, seperti pembukaan rekening secara online, yang semakin memperluas ekosistem layanan keuangan berbasis syariah.
Perkembangan signifikan ini menunjukkan bahwa LinkAja Syariah mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan yang praktis dan sesuai dengan prinsip syariah, sekaligus mengukuhkan posisinya dalam industri teknologi finansial syariah di Indonesia.
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Link Aja Tahun 2017-2021
Pada tahun 2021, perusahaan mengalami pertumbuhan yang signifikan di berbagai aspek, dengan transaksi yang meningkat pesat dari 100% pada tahun 2020 menjadi 332%. Nilai total transaksi bruto (GTV) juga mencatatkan kenaikan yang substansial, meningkat dari 100% pada tahun 2020 menjadi 306%. Lebih mengesankan lagi, pendapatan dari layanan syariah mengalami lonjakan luar biasa, mencatatkan pertumbuhan fantastis dari 100% pada tahun 2020 menjadi 1.459% pada tahun 2021.
Gaya hidup masyarakat modern, terutama generasi muda seperti Generasi Z, sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Generasi ini dikenal memiliki ketergantungan tinggi pada teknologi untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Dalam konteks keuangan, gaya hidup yang mengutamakan kemudahan, efisiensi, dan kenyamanan mendorong mereka untuk beralih ke layanan digital, termasuk e-wallet. LinkAja Syariah, dengan konsep berbasis syariah, menjawab kebutuhan gaya hidup ini sambil mempertahankan prinsip-prinsip keuangan yang Islami. Studi ini menunjukkan bahwa gaya hidup modern memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet berbasis syariah.
Religiusitas menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan keuangan, khususnya di kota Surakarta, yang memiliki budaya religius yang kuat. Masyarakat yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung memilih produk dan layanan yang sejalan dengan keyakinan agama mereka. Dalam hal ini, LinkAja Syariah menyediakan fitur-fitur seperti pembayaran zakat, infaq, sedekah, dan layanan halal lainnya yang menarik perhatian pengguna dengan tingkat religiusitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas secara signifikan memengaruhi keputusan masyarakat Surakarta dalam menggunakan e-wallet berbasis syariah.
Literasi keuangan syariah mencakup pengetahuan dan pemahaman mengenai produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi keuangan, literasi keuangan syariah menjadi aspek krusial bagi masyarakat untuk membuat keputusan keuangan yang tepat. Penelitian ini menemukan bahwa pengguna e-wallet LinkAja Syariah di Surakarta dengan literasi keuangan syariah yang baik lebih cenderung memahami dan memanfaatkan fitur-fitur yang ditawarkan. Hal ini menegaskan pentingnya literasi keuangan syariah dalam mendukung keputusan keuangan yang bijak.
Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rendahnya minat masyarakat terhadap produk dan jasa keuangan syariah disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah tingkat literasi keuangan syariah yang masih sangat rendah. Pada tahun 2022, indeks literasi keuangan syariah hanya mencapai 9,14%, jauh tertinggal dibandingkan dengan indeks literasi keuangan nasional yang telah mencapai 49,68%. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai prinsip-prinsip keuangan syariah, produk yang tersedia, serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, rendahnya pangsa pasar keuangan syariah turut menjadi penghambat utama dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022, indeks inklusi keuangan syariah baru mencapai 12,12%, jauh tertinggal dari indeks inklusi keuangan umum yang telah mencapai 85,10%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, akses dan pemanfaatan layanan keuangan syariah masih sangat terbatas dibandingkan dengan layanan keuangan konvensional.
Tantangan tersebut menjadi perhatian penting bagi berbagai pihak untuk terus mengupayakan peningkatan literasi dan inklusi keuangan syariah di tengah masyarakat. Salah satu langkah strategis adalah dengan memperluas program edukasi dan sosialisasi mengenai keuangan syariah, yang tidak hanya memberikan pengetahuan dasar tetapi juga menjelaskan manfaat praktisnya. Program-program ini perlu diarahkan pada berbagai segmen masyarakat, terutama generasi muda dan masyarakat urban, yang memiliki potensi besar untuk menjadi pengguna aktif layanan keuangan berbasis syariah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peningkatan literasi keuangan syariah tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga keuangan, tetapi juga memerlukan kolaborasi berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan komunitas. Upaya kolektif ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih memahami dan memanfaatkan produk keuangan syariah, yang pada akhirnya akan meningkatkan inklusi keuangan syariah secara keseluruhan dan mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam.
Penelitian ini memilih variabel gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah karena teori-teori yang ada menunjukkan bahwa ketiga komponen tersebut saling berhubungan dan menjadi faktor penting dalam menentukan minat konsumen dalam memilih suatu produk. Dalam konteks ini, produk yang dimaksud adalah layanan keuangan berbasis syariah, termasuk e-wallet syariah seperti LinkAja Syariah. Produk syariah, termasuk e-wallet, menawarkan solusi berbasis teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti bebas riba, gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi), sehingga menjadi alternatif yang menarik bagi masyarakat yang mengutamakan nilai-nilai agama dalam pengelolaan keuangannya.
Namun, terdapat research gap yang signifikan dalam penelitian sebelumnya terkait faktor-faktor tersebut. Misalnya, penelitian Tantan (2015) menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung di bank syariah. Sebaliknya, penelitian Suratno (2019) menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam temuan terkait peran religiusitas sebagai faktor dalam keputusan keuangan. Temuan ini juga relevan dengan layanan e-wallet syariah, di mana religiusitas dapat menjadi salah satu motivasi utama dalam memilih layanan berbasis syariah dibandingkan dengan layanan konvensional.
Selain itu, gaya hidup sebagai variabel penting juga menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian Andrew (2017) menyatakan bahwa kontrol diri sebagai salah satu dimensi gaya hidup tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku menabung, sedangkan penelitian Putri dan Susanti (2018) menemukan hasil yang bertolak belakang, yaitu kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung di bank syariah. Gaya hidup masyarakat modern yang semakin digital, terutama di kota-kota besar seperti Surakarta, membuka peluang baru untuk mengeksplorasi bagaimana aspek gaya hidup ini memengaruhi keputusan penggunaan e-wallet syariah.
Literasi keuangan syariah juga menunjukkan perbedaan hasil penelitian. Penelitian Triani (2017) menyebutkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung di bank syariah, sedangkan Yulianto (2018) menemukan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk atau jasa lembaga keuangan syariah. Dalam konteks e-wallet syariah, literasi keuangan syariah memainkan peran yang sangat penting, mengingat penggunaan teknologi keuangan membutuhkan pemahaman yang baik mengenai produk tersebut, seperti manfaatnya, prinsip syariah yang mendasari, serta cara penggunaannya.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa religiusitas berperan penting dalam keputusan menabung di bank syariah Hasanah (2019) menyatakan bahwa religiusitas, yang berkaitan dengan keimanan dan ketaatan pada prinsip syariah, termasuk menghindari riba, memengaruhi keputusan menabung. Hal serupa juga ditemukan oleh Tripuspitorini (2019), yang membuktikan bahwa religiusitas berdampak signifikan pada keputusan tersebut. Selain itu, Marlina dan Humairah (2018) menekankan pentingnya layanan digital seperti mobile banking (m-banking) dalam mempermudah transaksi nasabah dan mendukung ekonomi digital. Penelitian lain juga mengeksplorasi faktor-faktor tambahan Fadhilah dan Yuliafitri (2023) meneliti pengaruh literasi keuangan syariah, bagi hasil, pendapatan, dan kualitas layanan digital m-banking terhadap keputusan menabung generasi milenial di bank syariah. 
Dengan adanya perbedaan hasil penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memfokuskan pada pengaruh gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan e-wallet syariah, khususnya LinkAja Syariah, di Kota Surakarta. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi layanan keuangan berbasis syariah, sekaligus menjadi referensi bagi penyedia layanan dan peneliti lain yang tertarik pada pengembangan teknologi keuangan berbasis syariah di Indonesia.
Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah: 
1. Apakah Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah di kota Surakarta?
2. Apakah Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah di kota Surakarta?
3. Apakah Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah di kota Surakarta?

KAJIAN TEORI
1. Theory of Planned Behavior (TPB)
Menurut Ajzen, Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. TPB mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki peluang dan sumber daya yang memadai akan lebih mungkin untuk berperilaku sesuai dengan niatnya. Keberhasilan dalam melakukan perilaku tersebut bergantung pada motivasi atau niat dan kemampuan kontrol perilaku individu.
TPB menunjukkan bahwa terdapat beberapa pertimbangan yang melatarbelakangi perilaku seseorang, yaitu faktor kepribadian (personality), sosial (social), dan informasi (information). Faktor kepribadian mencakup sikap umum setiap individu mengenai kecerdasan, nilai hidup, emosi, atau sifat kepribadiannya. Faktor sosial meliputi agama, etnis, jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan. Faktor informasi berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki individu mengenai situasi atau konteks tertentu. Secara keseluruhan, TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh niat tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal dan internal yang memengaruhi kemampuan individu untuk melaksanakan perilaku tersebut.
2. Keputusan Penggunaan
Landasan teori variabel keputusan penggunaan dalam penelitian ini disamakan dengan teori mengenai keputusan pembelian. Peter dan Olson (2013) menjelaskan bahwa keputusan penggunaan merupakan suatu proses integrasi, di mana individu mengombinasikan pengetahuan yang dimiliki untuk mengevaluasi dua atau lebih alternatif dan memilih salah satunya. Hasil dari proses integrasi ini adalah suatu pilihan secara kognitif yang mencerminkan intensi perilaku, yaitu rencana untuk melakukan satu perilaku atau lebih. Kotler dan Keller (2009) mengidentifikasi lima tahap dalam proses keputusan penggunaan. Dalam konteks penggunaan e-wallet LinkAja Syariah, konsumen dapat merasakan kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran, seperti tidak perlu membawa uang tunai atau bertatap muka langsung dengan pihak penjual. Proses keputusan penggunaan ini mencakup tahap-tahap yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk memilih e-wallet LinkAja Syariah sebagai solusi transaksi yang praktis dan efisien. 
Kotler dan Keller (2009) mengidentifikasi lima tahap dalam proses keputusan penggunaan, yaitu: (1) Pengenalan Masalah, di mana konsumen menyadari adanya kebutuhan untuk suatu produk atau layanan; (2) Pencarian Informasi, di mana konsumen mencari informasi tentang alternatif yang tersedia; (3) Evaluasi Alternatif, di mana konsumen membandingkan berbagai pilihan berdasarkan kriteria tertentu; (4) Keputusan Pembelian, di mana konsumen memilih alternatif yang dianggap terbaik; dan (5) Perilaku Pasca-Pembelian, yang mencakup evaluasi terhadap keputusan setelah penggunaan produk atau layanan tersebut. Pada proses pemilihan e-wallet LinkAja Syariah, konsumen melalui tahapan ini untuk memutuskan penggunaan layanan yang memudahkan transaksi tanpa perlu uang tunai atau interaksi langsung dengan penjual.
3. Gaya Hidup
Menurut Kotler dan Keller (2012), gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini yang dimilikinya. Gaya hidup mencerminkan keseluruhan cara individu berinteraksi dengan lingkungannya dan menggambarkan pola tindakan serta interaksi mereka dengan dunia sekitar. Sebaliknya, Setiadi (2015) mengidentifikasi gaya hidup secara lebih luas sebagai cara hidup yang tercermin dari bagaimana seseorang menghabiskan waktu (aktivitas), apa yang dianggap penting dalam lingkungan mereka (ketertarikan), serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan sekitarnya (pendapat). Gaya hidup suatu masyarakat dapat berbeda dengan masyarakat lainnya, bahkan dari waktu ke waktu, gaya hidup individu dan kelompok masyarakat tertentu akan mengalami perubahan yang dinamis. Pada dasarnya, gaya hidup merupakan suatu perilaku yang mencerminkan masalah yang ada dalam pikiran pelanggan, yang seringkali berhubungan dengan berbagai aspek emosional dan psikologis konsumen (Kotler, 2012).
4. Religiusitas
Religiusitas berasal dari bahasa Latin religio, yang berasal dari akar kata religare, yang berarti mengikat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah religi merujuk pada kepercayaan kepada Tuhan, yakni keyakinan akan adanya kekuatan adikodrati yang lebih tinggi dari manusia. Anggasari (2013) membedakan antara istilah agama atau religi dengan religiusitas. Agama merujuk pada aspek formal yang melibatkan aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh pemeluknya, yang berfungsi untuk mengikat individu atau kelompok dalam hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya. Di sisi lain, religiusitas merujuk pada aspek yang lebih internal, yang berhubungan dengan pengalaman dan penghayatan agama oleh individu. Pendapat ini sejalan dengan definisi Dister (2015), yang mengartikan religiusitas sebagai keberagaman yang melibatkan unsur internalisasi agama dalam diri individu.
Rahmat (2012) mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan, yaitu keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk berperilaku sesuai dengan tingkat ketaatannya kepada agama. Sementara itu, Daradjat (2010) berpendapat bahwa religiusitas merupakan suatu sistem yang kompleks, meliputi kepercayaan, keyakinan, sikap, dan upacara-upacara yang menghubungkan individu dengan sesuatu yang bersifat keagamaan. Teori religiusitas ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya sekadar kepatuhan terhadap aturan agama, tetapi juga melibatkan penghayatan dan internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, yang memengaruhi sikap dan perilaku individu.
5. Literasi Keuangan Syariah
Literasi keuangan dapat diterjemahkan sebagai suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk memperluas pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen maupun masyarakat sehingga mampu mengelola dana mereka dengan lebih baik (Yuliyanto, 2018). Literasi keuangan syariah juga dapat diartikan sebagai pemahaman dan kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi atau bisnis dengan mengikuti prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam hukum syariah. Menurut Nanda dkk (2019), literasi keuangan syariah mengacu pada pemahaman yang mendalam tentang berbagai produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang sesuai dengan hukum Islam. Dalam pandangan yang lebih luas, literasi keuangan syariah mencakup kemampuan individu untuk memahami konsep-konsep dasar seperti riba (bunga), maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian), yang merupakan hal-hal yang harus dihindari dalam setiap transaksi keuangan. Syariah tidak hanya mengatur mengenai kehalalan transaksi, tetapi juga memberikan panduan mengenai etika dan keadilan dalam interaksi ekonomi.
Sementara itu, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam laporan tahunan 2017 menyatakan bahwa literasi keuangan syariah mencakup pemahaman mengenai produk-produk keuangan syariah, serta penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, literasi keuangan syariah juga melibatkan pemahaman tentang produk-produk seperti sukuk, asuransi syariah, dan perbankan syariah, serta manfaat dan risiko yang terkait dengan produk-produk tersebut. Sebagai contoh, dalam konteks perbankan syariah, nasabah harus memahami akad-akad yang digunakan, seperti akad mudharabah, musyarakah, atau ijarah, serta bagaimana akad tersebut memengaruhi transaksi dan hubungan antara bank dan nasabah.
Di sisi lain literasi keuangan syariah tidak hanya berfokus pada aspek pengelolaan dana pribadi, tetapi juga mencakup kesadaran tentang dampak sosial dari keputusan keuangan, seperti investasi yang berkelanjutan dan tidak merugikan masyarakat atau lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah lebih dari sekadar pemahaman teori, tetapi juga berkaitan dengan penerapan praktis yang sejalan dengan prinsip-prinsip etika Islam, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Secara keseluruhan, literasi keuangan syariah menurut para ahli adalah kombinasi dari pemahaman konsep-konsep dasar keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, kemampuan untuk mengelola sumber daya secara efisien, serta kesadaran akan dampak sosial dan etika dari keputusan keuangan. Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam memilih produk dan layanan keuangan yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mendasari sistem ekonomi syariah.
6. E-Wallet LinkAja Syariah
E-wallet Syariah, meskipun belum memiliki definisi baku yang diakui secara universal, dapat dipahami sebagai platform yang digunakan dalam transaksi menggunakan E-Money yang dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip dan aturan syariah. Dalam konteks ini, E-wallet LinkAja Syariah muncul sebagai salah satu contoh penerapan teknologi finansial yang memadukan kemudahan transaksi digital dengan kepatuhan terhadap kaidah-kaidah syariah. Sebagaimana dijelaskan dalam situs resmi LinkAja, layanan syariah yang ditawarkan oleh platform ini dikembangkan dengan prinsip dasar yang menghindari unsur-unsur yang dilarang dalam syariah, seperti perjudian (Maysir), ketidakjelasan (Gharar), riba, zalim, dan transaksi yang berkaitan dengan barang haram. Selain itu, penempatan uang dalam E-wallet ini dilakukan melalui bank syariah yang sesuai dengan ketentuan syariah, dengan aplikasi yang dapat digunakan di semua merchant yang bekerja sama dengan penerbit platform.
LinkAja Syariah tidak hanya berfungsi sebagai layanan pembayaran elektronik, tetapi juga terintegrasi dengan berbagai program keuangan sosial Islam, seperti wakaf, zakat, dan pengembangan ekonomi masjid. Selain itu, platform ini turut serta dalam inisiatif digitalisasi pesantren dan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penerapan skema syariah melalui akad Qard antara Finarya dan pelanggan menjadi ciri khas dari LinkAja Syariah. Hal ini sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 yang mengatur penggunaan akad-akad syariah dalam transaksi elektronik, serta memastikan bahwa layanan ini bebas dari riba dan unsur yang tidak halal.
Fitur-fitur khusus yang disediakan oleh LinkAja Syariah mencakup berbagai layanan, seperti zakat, infaq, wakaf, haji, umroh, investasi syariah, asuransi syariah, iuran sekolah Islam/pesantren, dan pinjaman syariah. Semua transaksi ini dilaksanakan dengan menggunakan akad-akad yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Misalnya, ketika pengguna melakukan top-up di mitra LinkAja Syariah, akad yang digunakan adalah akad Wakalah bil Ujrah, yang mengatur hubungan antara pihak LinkAja dan mitra sebagai wakil dalam menyediakan layanan top-up. Sementara itu, transaksi antara merchant dan pengguna menggunakan akad Bai’ (jual-beli) atau Ijarah (sewa), yang memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan prinsip yang jelas dan sesuai dengan syariah.
Keistimewaan LinkAja Syariah juga terlihat pada pengelolaan dana pengguna yang dihimpun di bank syariah, serta pada fitur layanan uang elektronik pertama yang tersertifikasi halal oleh DSN MUI. Dengan menggunakan akad Qardh (pinjaman), LinkAja Syariah memungkinkan pengguna untuk melakukan top-up tanpa biaya tambahan, kecuali pada akad Wakalah Bil Ujrah, yang melibatkan biaya jasa untuk mitra. Begitu juga, pada transaksi tarik tunai, akad Ijarah diterapkan dengan biaya sewa yang dikenakan.
Namun, meskipun semua merchant yang bekerja sama dengan LinkAja dapat menerima pembayaran melalui LinkAja Syariah, terdapat ketentuan khusus mengenai promosi. Program diskon atau cashback yang ditawarkan oleh merchant tidak berlaku untuk pelanggan LinkAja Syariah apabila program tersebut dibiayai sepenuhnya oleh LinkAja. Hal ini menunjukkan komitmen LinkAja Syariah untuk mempertahankan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek transaksi dan layanan yang diberikan kepada pengguna. Dapat disimpulkan bahwa LinkAja Syariah bukan hanya berfungsi sebagai alat pembayaran elektronik, tetapi juga sebagai bagian dari sistem keuangan yang lebih luas yang berbasis pada prinsip-prinsip syariah, memberikan kemudahan, kepatuhan, serta kontribusi terhadap pembangunan ekonomi sosial berbasis Islam.
Gaya hidup seseorang mencerminkan cara individu berinteraksi dengan lingkungannya, yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini yang dimilikinya (Kotler & Keller, 2012). Gaya hidup ini sangat relevan dengan keputusan penggunaan e-wallet karena teknologi finansial, khususnya dalam pembayaran digital, menawarkan kemudahan dan efisiensi yang tidak melibatkan transaksi tunai. Menurut Kotler dan Keller (2012), gaya hidup mencakup pola perilaku yang lebih luas, termasuk dalam penggunaan teknologi yang dapat mengubah cara individu mengelola aktivitas keuangan mereka. Oleh karena itu, individu dengan gaya hidup yang modern dan praktis akan lebih cenderung memilih solusi transaksi yang efisien dan sesuai dengan gaya hidup digital mereka, seperti penggunaan e-wallet LinkAja Syariah. E-wallet memfasilitasi transaksi digital yang lebih cepat dan praktis, sesuai dengan kebutuhan gaya hidup yang semakin mengutamakan kemudahan dan kecepatan.
Penelitian oleh Setiadi (2015) menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam memilih produk atau layanan yang sesuai dengan nilai-nilai dan pola hidup mereka. Hal ini termasuk dalam hal penggunaan produk finansial berbasis digital, seperti e-wallet. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa individu dengan gaya hidup yang mengutamakan efisiensi dan kemudahan cenderung memilih e-wallet sebagai metode transaksi mereka. Lebih lanjut, di kota-kota besar seperti Surakarta, di mana pola hidup modern dan praktis semakin berkembang, e-wallet LinkAja Syariah lebih disukai oleh individu yang memiliki gaya hidup serba cepat dan efisien. Keberadaan e-wallet ini memberikan kenyamanan bagi konsumen yang mencari cara praktis dalam bertransaksi tanpa harus membawa uang tunai, sehingga meningkatkan keputusan mereka untuk menggunakan LinkAja Syariah.
Hipotesis 1:	 Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah di kota Surakarta
Religiusitas merujuk pada internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari individu, yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku mereka (Rahmat, 2012). Dalam konteks ini, religiusitas berpotensi berperan dalam memengaruhi keputusan individu untuk memilih e-wallet yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti yang diterapkan oleh LinkAja Syariah. Individu yang lebih religius cenderung memilih produk atau layanan yang sesuai dengan ajaran agama mereka, salah satunya adalah e-wallet yang bebas dari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba dan gharar. Penggunaan E-wallet Syariah menjadi pilihan bagi individu yang ingin memastikan bahwa transaksi mereka dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah dan bebas dari praktik yang tidak halal. Oleh karena itu, religiusitas dapat berpengaruh positif terhadap keputusan individu dalam menggunakan e-wallet LinkAja Syariah, yang dianggap lebih sesuai dengan prinsip-prinsip agama.
Penelitian oleh Anggasari (2013) menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam hal ini, pengguna yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung memilih produk dan layanan yang mendukung prinsip-prinsip syariah. Temuan serupa juga diperkuat oleh penelitian Daradjat (2010), yang menyatakan bahwa penghayatan terhadap agama dapat mendorong individu untuk memilih layanan yang sejalan dengan nilai-nilai keagamaan mereka, seperti yang tercermin dalam penggunaan LinkAja Syariah. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran religiusitas dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan produk atau layanan berbasis syariah, termasuk dalam penggunaan e-wallet yang memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam.
Hipotesis 2:	 Religiusitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta
Literasi keuangan syariah merujuk pada pemahaman dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan pribadi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam (Nanda et al., 2019). Individu dengan tingkat literasi keuangan syariah yang lebih tinggi akan lebih cenderung memilih produk dan layanan yang sesuai dengan hukum Islam, termasuk dalam hal penggunaan layanan pembayaran elektronik seperti e-wallet. Dalam konteks ini, LinkAja Syariah hadir sebagai solusi transaksi digital yang mengadopsi prinsip syariah, yang memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi secara mudah dan aman tanpa melanggar ketentuan agama. Pemahaman yang mendalam mengenai akad-akad syariah yang diterapkan dalam sistem LinkAja Syariah, seperti akad Qardh (pinjaman) dan Wakalah bil Ujrah (perwakilan dengan biaya), menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan e-wallet ini, karena mereka cenderung menghindari transaksi yang mengandung unsur riba, maysir, atau gharar yang bertentangan dengan prinsip syariah.
Penelitian oleh Yuliyanto (2018) mengungkapkan bahwa literasi keuangan syariah memengaruhi keputusan individu dalam memilih produk finansial yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Individu yang memiliki pengetahuan lebih tentang produk-produk syariah, termasuk e-wallet berbasis syariah, akan lebih percaya diri dan cenderung menggunakan produk yang sesuai dengan ketentuan agama Islam. Selain itu, laporan tahunan OJK (2017) juga menegaskan pentingnya literasi keuangan syariah dalam memilih produk keuangan yang halal, termasuk produk-produk finansial berbasis teknologi seperti LinkAja Syariah. Seiring dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, diharapkan individu akan semakin menyadari pentingnya memilih produk yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai Islam, sehingga mendorong mereka untuk lebih memilih menggunakan layanan seperti LinkAja Syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah diperkirakan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta.
Hipotesis 3:	 Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis data menggunakan software EViews versi 10. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui survei yang dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 175 responden yang merupakan pengguna aktif e-wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui kajian literatur dan dokumen terkait yang mendukung penelitian ini. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu mereka yang menggunakan e-wallet LinkAja Syariah secara aktif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna e-wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta, dengan sampel yang diambil sebanyak 175 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang mencakup indikator-indikator dari setiap variabel yang diteliti. Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah, yang semuanya diukur menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen (gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah) terhadap variabel dependen (keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah). Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, untuk memastikan data yang digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan.
1. Variabel Penelitian 
Penentuan variabel penelitian dan indikator dalam penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:


Tabel 3.1 Indikator Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi Variabel dari Ahli
	Indikator
	Skala Likert

	1
	Gaya Hidup
	Gaya hidup adalah cara individu berperilaku, berinteraksi, dan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Kotler, 2015).
	- Frekuensi penggunaan e-wallet
- Keberagaman transaksi menggunakan e-wallet
- Kepuasan terhadap kemudahan penggunaan e-wallet
	1-5 (Sangat Tidak Setuju - Sangat Setuju)

	2
	Religiusitas
	Religiusitas adalah tingkat kedalaman keyakinan dan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Glock & Stark, 1965).
	- Kepatuhan pada ajaran agama dalam transaksi keuangan
- Sikap terhadap produk keuangan syariah
- Pengaruh ajaran agama dalam keputusan finansial
	1-5 (Sangat Tidak Setuju - Sangat Setuju)

	3
	Literasi Keuangan Syariah
	Literasi keuangan syariah adalah pemahaman individu tentang produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah (Lusardi & Mitchell, 2011).
	- Pemahaman tentang prinsip dasar keuangan syariah
- Pengetahuan tentang produk keuangan syariah
- Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan e-wallet
	1-5 (Sangat Tidak Setuju - Sangat Setuju)

	4
	Keputusan Penggunaan E-wallet
	Keputusan penggunaan e-wallet adalah keputusan yang diambil individu dalam memilih dan menggunakan layanan pembayaran digital berbasis e-wallet (Dewi, 2020).
	- Alasan memilih LinkAja Syariah
- Tingkat kepuasan terhadap fitur yang ada pada LinkAja Syariah
- Frekuensi penggunaan e-wallet LinkAja Syariah
	1-5 (Sangat Tidak Setuju - Sangat Setuju)



4. Analisis Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan sumber data primer, yang merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti di lapangan sesuai dengan objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui angket atau Google Form dengan memberikan kuesioner kepada konsumen yang telah mengunjungi objek wisata minimal satu kali. Analisis data dilakukan menggunakan E-Views. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
0. Analisis Deskriptif Data
Sampel penelitian ini menunjukkan distribusi demografis yang cukup representatif untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah. Berdasarkan jenis kelamin, responden terbagi hampir seimbang antara laki-laki (51,43%) dan perempuan (48,57%), yang mencerminkan kesetaraan gender dalam penggunaan teknologi keuangan digital ini. Dalam hal umur, mayoritas responden berasal dari kelompok usia produktif, dengan 34,29% berada pada rentang usia 25-34 tahun, diikuti oleh 25,71% yang berada pada kelompok usia 18-24 tahun, menunjukkan bahwa E-Wallet LinkAja Syariah lebih banyak digunakan oleh individu dalam fase awal hingga pertengahan karir mereka. Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai karyawan swasta (40%), diikuti oleh pegawai negeri (22,86%), yang menunjukkan bahwa pengguna E-Wallet LinkAja Syariah berasal dari berbagai sektor pekerjaan. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif
	No
	Kriteria
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-laki
	90
	51.43

	
	Perempuan
	85
	48.57

	2
	Umur
	
	

	
	18 - 24 tahun
	45
	25.71

	
	25 - 34 tahun
	60
	34.29

	
	35 - 44 tahun
	40
	22.86

	
	45 - 54 tahun
	20
	11.43

	
	55 tahun ke atas
	10
	5.71

	3
	Pekerjaan
	
	

	
	Pegawai Negeri/PNS
	40
	22.86

	
	Karyawan Swasta
	70
	40.00

	
	Wirausaha
	30
	17.14

	
	Mahasiswa
	20
	11.43

	
	Lainnya
	15
	8.57

	4
	Pendapatan Bulanan
	
	

	
	Kurang dari Rp 2.000.000
	40
	22.86

	
	Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000
	80
	45.71

	
	Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000
	40
	22.86

	
	Lebih dari Rp 10.000.000
	15
	8.57

	5
	Tingkat Pendidikan
	
	

	
	SD/SMP
	20
	11.43

	
	SMA/SMK
	50
	28.57

	
	Diploma
	30
	17.14

	
	Sarjana (S1)
	60
	34.29

	
	Pascasarjana
	15
	8.57

	6
	Lama Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah
	
	

	
	Kurang dari 1 tahun
	30
	17.14

	
	1 - 2 tahun
	70
	40.00

	
	3 - 4 tahun
	50
	28.57

	
	Lebih dari 4 tahun
	25
	14.29


Mengenai pendapatan bulanan, mayoritas responden memiliki pendapatan antara Rp 2.000.000 hingga Rp 5.000.000 (45,71%), yang menunjukkan bahwa pengguna e-wallet ini sebagian besar berasal dari kelas menengah dengan daya beli yang cukup untuk menggunakan layanan keuangan digital. Dalam hal tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan setingkat sarjana (34,29%), menunjukkan bahwa pengguna LinkAja Syariah cenderung memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi, yang bisa berhubungan dengan kemampuan mereka dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi finansial. Terakhir, dalam aspek lama penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah, sebagian besar responden telah menggunakan e-wallet ini selama 1-2 tahun (40%), yang menunjukkan bahwa pengguna relatif telah cukup lama terbiasa dengan platform ini dan memiliki pengalaman yang lebih dalam menggunakannya. Tabel demografis ini memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik sampel penelitian, yang akan sangat berguna dalam menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti jenis kelamin, umur, pekerjaan, pendapatan, tingkat pendidikan, dan lama penggunaan dapat memengaruhi keputusan penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah cukup tinggi di kalangan responden. Sebagian besar responden (62,86%) menggunakan aplikasi ini setidaknya dua hingga tiga kali dalam seminggu atau lebih sering, menunjukkan kecenderungan penggunaan yang aktif. Mengenai pengetahuan tentang fitur-fitur LinkAja Syariah, sebagian besar responden (51,43%) mengaku cukup mengetahui fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi ini. Sementara itu, 22,86% responden memiliki pengetahuan yang sangat baik mengenai fitur-fitur tersebut, dan sekitar 25,71% responden tidak mengetahui fitur-fitur yang ada, yang menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan edukasi terkait aplikasi ini.
Dalam hal preferensi penggunaan, hampir setengah dari responden (48,57%) lebih memilih menggunakan E-Wallet Syariah, seperti LinkAja Syariah, dibandingkan dengan E-Wallet konvensional, sementara 37,14% responden tidak memiliki preferensi yang jelas, dan 14,29% lebih memilih E-Wallet konvensional. Hal ini menggambarkan adanya kecenderungan positif terhadap E-Wallet Syariah, meskipun masih ada sebagian responden yang tidak memiliki pandangan yang tegas. Selain itu, responden umumnya cukup percaya terhadap keamanan penggunaan LinkAja Syariah, dengan 51,43% mengungkapkan tingkat kepercayaan yang cukup tinggi dan 34,29% merasa sangat percaya terhadap aspek keamanan aplikasi ini. Terakhir, mayoritas responden merasa puas dengan pengalaman mereka dalam menggunakan LinkAja Syariah. Sebanyak 45,71% responden mengaku puas, dan 40% lainnya sangat puas dengan layanan yang diberikan oleh aplikasi ini. Kepuasan yang tinggi ini mencerminkan pengalaman pengguna yang positif, yang kemungkinan besar berpengaruh pada tingkat adopsi dan frekuensi penggunaan aplikasi ini di kalangan masyarakat.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Bagian II
	No
	Kriteria
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Frekuensi Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah
	
	

	
	Setiap hari
	50
	28.57

	
	2 - 3 kali seminggu
	60
	34.29

	
	Seminggu sekali
	40
	22.86

	
	Kurang dari seminggu sekali
	25
	14.29

	2
	Pengetahuan tentang Fitur-Fitur LinkAja Syariah
	
	

	
	Sangat tahu
	40
	22.86

	
	Cukup tahu
	90
	51.43

	
	Tidak tahu
	45
	25.71

	3
	Preferensi terhadap Penggunaan E-Wallet Syariah
	
	

	
	Lebih memilih E-Wallet Syariah dibandingkan E-Wallet konvensional
	85
	48.57

	
	Tidak ada preferensi
	65
	37.14

	
	Lebih memilih E-Wallet konvensional
	25
	14.29

	4
	Kepercayaan terhadap Keamanan E-Wallet LinkAja Syariah
	
	

	
	Sangat percaya
	60
	34.29

	
	Cukup percaya
	90
	51.43

	
	Tidak percaya
	25
	14.29

	5
	Kepuasan terhadap Penggunaan E-Wallet LinkAja Syariah
	
	

	
	Sangat puas
	70
	40.00

	
	Puas
	80
	45.71

	
	Tidak puas
	25
	14.29



3. Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah. Dengan nilai koefisien 0.350 dan t-statistic sebesar 3.210 (p-value < 0.05), hipotesis pertama (H1) diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat gaya hidup yang diperlihatkan oleh masyarakat, semakin besar kecenderungan mereka untuk menggunakan e-wallet LinkAja Syariah. Gaya hidup yang lebih modern atau digital dalam transaksi sehari-hari, seperti kenyamanan dan kemudahan penggunaan, menjadi faktor pendorong yang signifikan dalam keputusan penggunaan e-wallet.  Selanutnya religiusitas juga berpengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah dengan koefisien sebesar 0.280 dan t-statistic 2.850 (p-value < 0.05). Hasil ini mendukung hipotesis kedua (H2), yang menyatakan bahwa masyarakat dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung lebih memilih menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Pengaruh religiusitas ini mencerminkan nilai-nilai agama yang mengarah pada kesesuaian transaksi dengan hukum syariah, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah.
Literasi keuangan syariah juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah, dengan koefisien 0.220 dan t-statistic 2.510 (p-value < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan syariah, seperti pengelolaan dana sesuai prinsip syariah, lebih cenderung menggunakan e-wallet yang berbasis syariah seperti LinkAja Syariah. Dengan demikian, literasi keuangan syariah yang baik memperkuat keputusan mereka untuk bertransaksi menggunakan e-wallet berbasis syariah, yang aman dan halal. Secara simultan, hasil uji F-statistic sebesar 33.221 dengan nilai p-value 0.000 menunjukkan bahwa gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah. Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh secara simultan diterima. Ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam membentuk keputusan konsumen untuk menggunakan e-wallet berbasis syariah, dengan gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah berperan sebagai determinan yang saling melengkapi dalam keputusan penggunaan e-wallet tersebut.
Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Statistik (Regresi Linier Berganda)
	Variabel
	Koefisien
	t-Statistic
	Probabilitas
	Keterangan

	Intercept
	0.450
	5.123
	0.000
	Signifikan

	Gaya Hidup (X1)
	0.350
	3.210
	0.002
	Signifikan (H1 diterima)

	Religiusitas (X2)
	0.280
	2.850
	0.004
	Signifikan (H2 diterima)

	Literasi Keuangan Syariah (X3)
	0.220
	2.510
	0.012
	Signifikan (H3 diterima)

	R-squared
	0.452
	
	
	

	Adjusted R-squared
	0.439
	
	
	

	F-statistic
	33.221
	
	0.000
	Signifikan secara simultan (H4 diterima)



Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah, terdapat beberapa implikasi yang perlu dipertimbangkan untuk pengembangan produk, strategi pemasaran, dan regulasi. Pertama, dari sisi pengembangan produk dan layanan, perusahaan perlu memperhatikan gaya hidup konsumen yang semakin digital dan mengutamakan kemudahan serta kenyamanan dalam bertransaksi. Oleh karena itu, e-wallet LinkAja Syariah perlu terus mengembangkan fitur-fitur yang mendukung gaya hidup digital, seperti kemudahan dalam transaksi nontunai, integrasi dengan berbagai platform online, dan layanan yang responsif terhadap kebutuhan konsumen. Hal ini akan menarik konsumen yang aktif menggunakan teknologi dan mendukung gaya hidup modern yang serba cepat dan praktis.
Kedua, religiusitas yang tinggi mempengaruhi keputusan penggunaan produk berbasis syariah seperti LinkAja Syariah. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan benar-benar mematuhi prinsip-prinsip syariah yang telah disetujui oleh otoritas terkait, seperti Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI). Penekanan pada kehalalan dan kesesuaian transaksi dengan hukum syariah harus menjadi prioritas dalam pengembangan produk dan pemasaran. Misalnya, menawarkan program-program sosial seperti zakat, wakaf, dan donasi yang terintegrasi dalam aplikasi e-wallet LinkAja Syariah dapat menarik konsumen yang memiliki orientasi religius yang tinggi. Ketiga, temuan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet menunjukkan pentingnya edukasi dan penyuluhan mengenai keuangan syariah kepada masyarakat. Program pendidikan mengenai prinsip-prinsip syariah dalam keuangan, serta cara menggunakan produk seperti e-wallet LinkAja Syariah secara halal, harus terus digencarkan. Baik itu melalui media sosial, kampanye digital, atau pendidikan di sekolah dan perguruan tinggi, upaya-upaya ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap produk-produk keuangan yang berbasis syariah.
Keempat, dalam hal strategi pemasaran, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merumuskan pendekatan yang lebih efektif dalam menarik segmen pasar yang mengutamakan gaya hidup digital dan nilai religius. Misalnya, kampanye pemasaran yang menyoroti keunggulan transaksi yang sesuai dengan syariah, seperti halal, aman, dan transparan, akan lebih efektif dalam menarik perhatian konsumen yang religius atau konsumen dengan gaya hidup digital. Selain itu, promosi yang menekankan manfaat dari fitur sosial seperti zakat, wakaf, atau program pendidikan yang terintegrasi dalam aplikasi e-wallet LinkAja Syariah juga dapat memperluas jangkauan pasar. Kelima, hasil penelitian ini juga mengimplikasikan pentingnya dukungan dari kebijakan dan regulasi yang memastikan produk e-wallet berbasis syariah dapat beroperasi dengan baik. Pemerintah dan otoritas terkait, seperti Bank Indonesia dan Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI), perlu terus memperkuat kerangka regulasi yang memastikan produk-produk keuangan berbasis syariah berjalan dengan transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini meliputi audit, pengawasan, dan kebijakan yang mendukung praktik keuangan syariah yang halal, serta penegakan hukum yang ketat terhadap pelanggaran prinsip-prinsip syariah dalam produk tersebut.
Implikasi dari hasil uji hipotesis ini mencakup berbagai aspek yang dapat meningkatkan pemahaman dan penggunaan e-wallet berbasis syariah di masyarakat, baik dari sisi pengembangan produk, strategi pemasaran, edukasi, maupun kebijakan yang mendukung. Dengan memperhatikan dan mengintegrasikan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menciptakan ekosistem yang lebih kondusif bagi adopsi produk e-wallet berbasis syariah, serta meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat.

PENUTUP
Berdasarkan hasi penelitian gaya hidup, religiusitas, dan literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah di Kota Surakarta. Secara khusus, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah. Konsumen dengan gaya hidup yang cenderung digital dan praktis lebih memilih menggunakan e-wallet, termasuk platform yang berbasis syariah.
2. Religiusitas juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah. Konsumen dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memilih layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam transaksi keuangan digital.
3. Literasi keuangan syariah turut berperan penting dalam mempengaruhi keputusan penggunaan e-wallet LinkAja Syariah. Konsumen yang memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan syariah lebih tertarik untuk menggunakan produk yang menjamin kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam transaksi digital.
Saran penelitian unuk pengelola LinkAja Syariah terus mengembangkan fitur yang relevan dengan gaya hidup digital masyarakat dan memastikan produk keuangan berbasis syariah sesuai dengan prinsip syariah. Pemerintah dan otoritas terkait perlu memperkuat regulasi dan meningkatkan edukasi tentang literasi keuangan syariah untuk memperluas adopsi produk ini. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi keputusan penggunaan e-wallet berbasis syariah, seperti kepercayaan dan pengalaman pengguna. Masyarakat juga diharapkan meningkatkan pemahaman mereka tentang literasi keuangan syariah untuk memastikan penggunaan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah.
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